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PDB Indonesia saat ini berada di peringkat ke-15 dunia, dan diprediksi akan naik ke peringkat 8 pada tahun
2035. Disebutkan bahwa ada sentimen positif ekonomi Indonesia menjanjikan untuk mewujudkan era
Indonesia maju pada tahun 2035 disokong oleh 3 sektor industri terbesar, yaitu industri manufaktur,
pertanian, dan perdagangan. Sayangnya, Indonesia yang sekarang masih di daulat sebagal negara
berkembang, dinila rentan terhadap krisis. Dilihat dari contoh 3 krisis ekonomi yang pernah dialami
Indonesia, industri manufaktur adalah yang paling terkena hantaman, terlebih karena industri ini
pertumbuhannya selau beriringan dengan pertumbuhan PDB nasional. Hal ini tentunya akan menghambat
mimpi Indonesia Mgju 2035. Oleh karena itu, dibutuhkannya sebuah formulasi strategi resiliensi agar
industri manufaktur dapat didorong untuk tumbuh secara kuat dan cepat pulih ke semula, bahkan meningkat
performanya walaupun dalam gangguan atau krisis. Penelitian ini menganalisis skenario masa depan yang
dapat terjadi dan berpotensi mempengaruhi kondisi industri manufaktur secara baik ataupun buruk, dengan
metode sistem dinamis. Kemudian dilanjutkan dengan menghitung indeks resiliensinya serta
membandingkan dengan kondisi Business As Usual (BAU). Hasil yang didapatkan akan dijadikan basis
formulas strategi untuk meningkatkan resiliensi industri manufaktur yang dapat |ebih tangguh pulih setelah
terkena gangguan.

Indonesia's GDP is currently ranked 15th in the world, and is predicted to rise to rank 8th in 2035. It is
stated that there is positive economic sentiment in Indonesia promising to realize an advanced Indonesia era
in 2035 supported by the 3 largest industrial sectors, namely the manufacturing industry, agriculture and
trade. Unfortunately, Indonesia, which is now still sovereign as a developing country, is considered
vulnerableto crisis. Judging from the examples of 3 economic crises that Indonesia has experienced, the
manufacturing industry is the one most affected, especially because thisindustry's growth always goes hand
in hand with national GDP growth. Thiswill certainly hamper the dream of Indonesia Forward 2035.
Therefore, it is necessary to formulate aresilience strategy so that the manufacturing industry can be
encouraged to grow strongly and recover quickly, and even improve its performance even in a disturbance
or crisis. This study analyzes future scenarios that can occur and have the potential to affect the condition of
the manufacturing industry for good or bad, using the dynamic system method. Then proceed with
calculating the resilience index and comparing it with the conditions of Business As Usual (BAU). The
results obtained will be used as the basis for formulating strategies to increase the resilience of the
manufacturing industry which can be more resilient to recover after being hit by a disturbance.
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